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Abstract: This research examines the religious communication 
strategy (da'wah) carried out by the 'Ngaji Asyik Ahad Malam' 
community at the Street Cafe Esemday, Mojosongo District, 
Surakarta City. Using qaualitative methods with an ethnographic 
approach, the results of this study show that millennials Muslims, 
those who join 'Ngaji Asyik Sunday Malam' tend to be less 
interested in the religious activities held in the formal and 
conventional manner, which require attending religious places such 
as mosques, mushalla, or Qur'an Learning Place (TPQ). However, 
millennials currently are more like religious activities that are 
elaborated in contemporary public spaces. In other words, they 
need the presence of innovative concepts for religious activities that 
are relevant and able to understand the millennial culture, and do 
not discredit them as well. 
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Abstrak: Penelitian ini menjelaskan strategi komunikasi agama 
(dakwah) yang dilakukan komunitas ‘Ngaji Asyik Ahad Malam’ di 
Street Cafe (kafe jalanan) Esemday, Kecamatan Mojosongo, Kota 
Surakarta. Studi ini menggunakan metode kualitatif dengan pende–
katan etnografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kaum 
milenial saat ini yang direpresentasikan oleh komunitas ‘Ngaji 
Asyik Ahad Malam’, cenderung kurang tertarik terhadap konsep 
aktivitas keagamaan yang terlalu formil dan konvensional, yang 
mengharuskan mereka hadir ke dalam ruang-ruang formal keaga–
maan, seperti masjid atau mushola maupun tempat pembelajaran 
al-Qur’an (TPQ). Merka lebih cenderung menyukai aktivitas 
keagamaan yang dielaborasikan ke dalam ruang-ruang publik 
kekinian. Dengan kata lain, kaum milenial memerlukan kehadiran 
konsep-konsep inovatif atas aktivitas keagamaan yang relevan dan 
dapat memahami budaya kaum milenial, serta tidak mendis–
kreditkan aktivitas keseharian mereka. 
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